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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
LEMBAR VALIDASI 
Nama Dosen Ahli  : 
Tanggal    : 
Nama Produk   : Penambahan Ikan Patin Pada Pembuatan Sus Kering  
Petunjuk:  
1. Beri Tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu. 
2. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan langsung pada naskah.   
Skala Hedonik 
Kode Sampel 
391 512 443 
WARNA 
Kuning Keemasan    
Kuning     
Agak Kecoklatan    
Kecoklatan    
Sangat Kecoklatan    
RASA 
Sangat Terasa Patin    
Terasa Patin    
Agak Terasa Patin    
Tidak Terasa Patin    
Sangat Tidak Terasa Patin    
AROMA 
Sangat Beraroma Patin    
Beraroma Patin    
Agak Beraroma Patin    
Tidak Beraroma Patin    
Sangat tidak Beraroma Patin    
KERENYAHAN 
Sangat Renyah    
Renyah    
Agak Renyah    
Tidak Renyah     
RONGGA     
Berongga sangat Besar    
Berongga Besar    
Berongga Sedang     
Berongga Kecil    
Berongga sangat Kecil     
Kesimpulan dan Saran:  
Dosen Ahli 
Jakarta, April 2019 
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Lampiran 2  
LEMBAR KUISIONER PENELITIAN  
Nama Panelis   : 
Tanggal   : 
Nama Produk   : Penambahan Ikan Patin Pada Pembuatan Sus Kering  
 
 Dihadapan saudara/i terdedia produk sus kering dengan penambahan ikan patin. 
Kami memohon kesediaan saudara/i untuk memberi penilaian pada produk ini.  
 Beri tanda (√) pada skala penilaian sesuai dengan ada pada gambar yang  tertera 
dan selera saudara/i untuk sampel dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
 
 
Jakarta, ……………….2019  
 
(………………………) 
 
Aspek Penilaian Skala Penialian 
Kode Sampel 
 
Warna 
Kuning Keemasan  
Kuning   
Agak Kecoklatan  
Kecoklatan  
Sangat Kecoklatan  
Rasa 
Sangat Terasa Patin  
Terasa Patin  
Agak Terasa Patin  
Tidak Terasa Patin  
Sangat Tidak Terasa Patin  
Aroma 
Sangat Beraroma Patin  
Beraroma Patin  
Agak Beraroma Patin  
Tidak Beraroma Patin  
Sangat tidak Beraroma 
Patin 
 
Kerenyahan 
Sangat Renyah  
Renyah  
Agak Renyah  
Tidak Renyah   
Sangat Tidak Renyah  
Rongga 
Berongga sangat Besar  
Berongga Besar  
Berongga Sedang   
Berongga Kecil  
Berongga sangat Kecil   
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Lampiran 3  
HASIL UJI PANELIS AHLI TERHADAP SUS KERING PENAMBAHAN 
IKAN PATIN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Validator 
Warna Rasa Aroma Kerenyahan  Tekstur 
443 391 512 443 391 512 443 391 512 443 391 512 443 391 512 
1 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 5 3 5 3 4 4 
3 2 4 3 5 5 5 3 4 2 4 4 5 5 4 3 
4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 
5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 
Total  18 19 17 23 21 21 22 20 18 22 19 24 21 20 18 
Mean 3.6 3.8 3.4 4.6 4.2 4.2 4.4 4 3.6 4.4 3.8 4.8 4.2 4 3.6 
Median 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 
Modus  4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 
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Lampiran 4 
Lampiran Hasil Uji Validitas Dosen Ahli  
Berikut ini merupakan hasil dari uji validitas produk oleh 5 dosen ahli yang akan 
dijabarkan bedasarkan beberapa aspek yaitu, warna, rasa, aroma, kerenyahan dan 
rongga. Kode sampel yang diberikan adalah sebagai berikut: 
391 : Pembuatan Sus Kering dengan Penambahan Daging Ikan patin 70% 
512  : Pembuatan Sus Kering dengan Penambahan Daging Ikan Patin 80%  
443  : Pembuatan Sus Kering dengan Penambahan Daging Ikan Patin 60%  
A. Hasil Uji Validasi Produk Terhadap Warna  
Skala 
Persentase  
60% 70% 80% 
n % n % n % 
Kuning Keemasan 4 80 3 60 2 40 
Kuning 0 0 1 20 0 0 
Agak Kecoklatan 0 0 0 0 3 60 
Kecoklatan 1 20 1 20 0 0 
Sangat Kecoklatan 0 0 0 0 0 0 
Jumlah  5 100 5 100 5 100 
Σ 18  19  17  
Mean (Rata-rata)  3.6  3.8  3.4  
Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi pada 
aspek warna diperoleh pada persentase penambahan daging ikan patin 70% 
dengan rata-rata sebesar 3,8, serta tergolong kedalam kriteria warna kuning 
keemasan. Sedangkan untuk nilai terendah diperoleh pada presentase penambahan 
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daging ikan patin 80%  yaitu rata-rata sebesar 3,4. Persentase penambahan daging 
ikan patin 80% tersebut tergolong kedalam kriteria warna agak kecoklatan. 
B. Hasil Uji Validasi Produk Terhadap Rasa 
Skala 
Persentase 
60% 70% 80% 
n % n % n % 
Sangat Terasa Patin 0 0 0 0 0 0 
Terasa Patin 0 0 1 20 2 40 
Agak Terasa Patin 2 40 2 40 0 0 
Tidak Terasa Patin 3 60 2 40 3 60 
Sangat Tidak Terasa Patin 0 0 0 0 0 0 
Jumlah  5 100 5 100 5 100 
Σ 23  21  21  
Mean (Rata-rata)  4.6  4.2  4.2  
Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi pada aspek rasa 
diperoleh pada persentase penambahan daging ikan patin 60% dengan rata-rata 
sebesar 4,6. Persentase ini termasuk kedalam kriteria rasa tidak terasa ikan patin. 
Sedangkan pada presentase penambahan daging ikan patin 70% dan 80% 
memiliki nilai rata-rata yang sama yaitu rata-rata sebesar 4,2. Kedua persentase  
tersebut masuk kedalam kriteria rasa agak terasa ikan patin.    
C. Hasil Uji Validasi Produk Terhadap Aroma 
Skala 
Persentase  
60% 70% 80% 
n % n % n % 
Sangat Beraroma Patin 0 0 0 0 1 20 
Beraroma Patin 1 20 1 20 2 40 
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Agak Beraroma Patin 1 20 3 60 0 0 
Tidak Beraroma Patin 3 60 1 20 2 40 
Sangat Tidak Beraroma 
Patin 
0 0 0 0 0 0 
Jumlah  5 100 5 100 5 100 
Σ 22  20  18  
Mean (Rata-rata)  4.4  4  3.6  
Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi pada aspek 
aroma diperoleh pada presentase penambahan daging ikan patin 60% dengan rata-
rata sebesar 4,4. Persentase tersebut termasuk kedalam kriteria aroma yaitu agak 
beraroma ikan patin. Sedangkan untuk nilai terendah diperoleh pada presentase 
penambahan daging ikan patin 80%  yaitu rata-rata sebesar 3,6. Persentase ini 
termasuk kedalam kriteria aroma yaitu beraroma ikan patin.  
D. Hasil Uji Validasi Produk Terhadap Kerenyahan 
Skala 
Persentase  
60%  70% 80% 
n % n % n % 
Sangat Renyah 3 60 2 40 1 20 
Renyah 2 40 1 20 4 80 
Agak Renyah 0 0 2 40 0 0 
Tidak Renyah 0 0 0 0 0 0 
Sangat Tidak Renyah 0 0 0 0 0 0 
Jumlah  5 100 5 100 5 100 
Σ 22  19  21  
Mean (Rata-rata)  4.4  3.8  4.8  
Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi pada aspek 
Kerenyahan diperoleh pada presentase penambahan daging ikan patin 80% 
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dengan rata-rata sebesar 4,8. Persentase ini termasuk kedalam kriteria kerenyahan 
yaitu renyah. Sedangkan untuk nilai terendah diperoleh pada presentase 
penambahan daging ikan patin 70%  yaitu rata-rata sebesar 3,8. 
E. Hasil Uji Validasi Produk Terhadap Rongga  
Skala 
Persentase  
60% 70% 80% 
n % n % n % 
Berongga Sangat Besar 2 40 1 20 1 20 
Berongga Besar 2 40 3 60 2 40 
Berongga sedang 1 20 1 20 1 20 
Berongga Kecil 0 0 0 0 1 20 
Berongga sangat kecil 0 0 0 0 0 0 
Jumlah  5 100 5 100 5 100 
Σ 21  20  18  
Mean (Rata-rata)  4.2  4  3.6  
 
Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi pada aspek 
Rongga diperoleh pada presentase penambahan daging ikan patin 60% dengan 
rata-rata sebesar 4,2. Persentase ini termasuk kedalam kriteria rongga yaitu 
berongga besar. Sedangkan untuk nilai terendah diperoleh pada presentase 
penambahan daging ikan patin 80%  yaitu rata-rata sebesar 3,6. Persentase ini 
masuk kedalam aspek rongga yaitu berongga sedang.  
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Lampiran 5 
HASIL PERHITUNGAN DATA KESELURUHAN KARAKTERISTIK 
VOLUME PENGEMBANGAN 
Sampel 
Kontrol  60% 70% 80% 
Vo 
(ml) 
V1 
(ml) 
Vo 
(ml) 
V1 
(ml) 
Vo 
(ml) 
V1 
(ml) 
V0 
(ml) 
V1 
(ml) 
1 6 15 6 13 6 12 6 10 
2 6 12 6 14 6 13 6 11 
3 6 15 6 12 6 12 6 11 
Mean    14   13   12.3   10.7 
Daya 
Kembang 
 133%  117%  106%  78% 
Daya Kembang  
Daya kembang merupakan perbandingan kenaikan volume sus kering dengan 
volume adonan awal.  
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 − 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
× 100% 
Keterangan:  
V0 = Volume adonan 
V1= Volume sus kering   
1. Daya Kembang Kontrol  
Nilai rata-rata dari volume sus kering yaitu V1=14 ml, V0= 6 ml  
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 − 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
× 100% 
= 
14−6
6
× 100% 
= 1,333× 100% 
= 133% 
2. Daya Kembang Penambahan Ikan Patin 60% 
Nilai rata-rata dari volume sus kering yaitu, V1=13 ml, V0= 6 ml 
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𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 − 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
× 100% 
= 
13−6
6
× 100% 
= 1,17× 100% 
= 117% 
3. Daya Kembang Penambahan Ikan Patin 70% 
Nilai rata-rata dari volume sus kering yaitu, V1=12,3 ml, V0= 6 ml 
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 − 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
× 100% 
= 
12,3−6
6
× 100% 
= 1,06× 100% 
= 106% 
4. Daya Kembang Penambahan Ikan Patin 80%  
Nilai rata-rata dari volume sus kering yaitu, V1=10,67 ml, V0= 6 ml 
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 − 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑑𝑜𝑛𝑎𝑛
× 100% 
= 
10,67−6
6
× 100% 
= 0,78× 100% 
= 78% 
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Lampiran 6 
ANOVA 
Volume Kembang 
  Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between Groups 17.667 3 5.889 5.048 0.030 
Within Groups 9.333 8 1.167     
Total 27.000 11       
 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:  
Tukey HSD 
(I) Persentase 
Patin 
  
  
  
Mean 
Difference 
(I-J) 
  
Std. 
Error 
  Sig. 
95% Confidence 
Interval 
  
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Kontrol 
 
 
Persentase 
60% 
1.000 0.882 0.681 -1.82 3.82 
Persentase 
70% 
1.667 0.882 0.304 -1.16 4.49 
Persentase 
80% 
3.333
*
 0.882 0.022 0.51 6.16 
Persentase 
60% 
 
 
Kontrol -1.000 0.882 0.681 -3.82 1.82 
Persentase 
70% 
0.667 0.882 0.872 -2.16 3.49 
Persentase 
80% 
2.333 0.882 0.110 -0.49 5.16 
Persentase 
70% 
 
 
Kontrol -1.667 0.882 0.304 -4.49 1.16 
Persentase 
60% 
-0.667 0.882 0.872 -3.49 2.16 
Persentase 
80% 
1.667 0.882 0.304 -1.16 4.49 
Persentase 
80% 
 
 
Kontrol -3.333* 0.882 0.022 -6.16 -0.51 
Persentase 
60% 
-2.333 0.882 0.110 -5.16 0.49 
Persentase 
70% 
-1.667 0.882 0.304 -4.49 1.16 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level 
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Tukey HSD
a
 
Persentase 
Patin 
  
N 
  
Subset for alpha = 
0.05 
1 2 
Persentase 80% 3 10.67   
Persentase 70% 3 12.33 12.33 
Persentase 60% 3 13.00 13.00 
Kontrol 3   14.00 
Sig. 
 
0.110 0.304 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 7 
HASIL PERHITUNGAN DATA KESELURUHAN KARAKTERISTIK 
RONGGA DAN DIAMETER LUAR SUS KERING 
 Rongga  
Sampel 
Kontrol 
(mm) 
60% 
(mm) 
70% 
(mm) 
80% 
(mm) 
1 20.6 19.6 14 14.8 
2 20.8 19.2 13.7 14.5 
3 20.3 19.3 15 13.3 
Mean  20.6 19.4 14.2 14.2 
 
 Diameter Luar  
Sampel  
Kontrol  60% 70% 80% 
D0 
(mm) 
D1 
(mm) 
D0 
(mm) 
D1 
(mm) 
D0 
(mm) 
D1 
(mm) 
D0 
(mm) 
D1 
(mm) 
1 26 26.9 26 25.4 26 23.6 26 24.9 
2 26 27.4 26 25.4 26 25.6 26 24.9 
3 26 27 26 24.8 26 25.4 26 24.6 
Mean    27.1   25.2   24.9   24.8 
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Lampiran 8 
  
 
 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:  
(I) 
Persentase 
Patin     
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Tukey 
HSD 
Kontrol Persentase 
60% 
1.2000 0.4472 0.104 -0.232 2.632 
Persentase 
70% 
6.3333
*
 0.4472 0.000 4.901 7.765 
Persentase 
80% 
6.3667
*
 0.4472 0.000 4.935 7.799 
Persentase 
60% 
Kontrol -1.2000 0.4472 0.104 -2.632 0.232 
Persentase 
70% 
5.1333
*
 0.4472 0.000 3.701 6.565 
Persentase 
80% 
5.1667
*
 0.4472 0.000 3.735 6.599 
Persentase 
70% 
Kontrol -6.3333
*
 0.4472 0.000 -7.765 -4.901 
Persentase 
60% 
-5.1333
*
 0.4472 0.000 -6.565 -3.701 
Persentase 
80% 
0.0333 0.4472 1.000 -1.399 1.465 
Persentase 
80% 
Kontrol -6.3667
*
 0.4472 0.000 -7.799 -4.935 
Persentase 
60% 
-5.1667
*
 0.4472 0.000 -6.599 -3.735 
Persentase 
70% 
-0.0333 0.4472 1.000 -1.465 1.399 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
ANOVA 
rongga 
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
101.349 3 33.783 112.610 0.000 
Within 
Groups 
2.400 8 0.300     
Total 103.749 11       
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rongga 
Persentase 
Patin   N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
Tukey 
HSD
a
 
Persentase 
80% 
3 14.200     
Persentase 
70% 
3 14.233     
Persentase 
60% 
3   19.367   
Kontrol 3   20.567   
Sig.   1.000 0.104   
Duncan
a
 Persentase 
80% 
3 14.200     
Persentase 
70% 
3 14.233     
Persentase 
60% 
3   19.367   
Kontrol 3     20.567 
Sig.   0.942 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 9 
ANOVA 
Diameter luar 
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
9.220 3 3.073 50.521 0.000 
Within 
Groups 
0.487 8 0.061     
Total 9.707 11       
 
Dependent Variable: Diameter Luar 
(I) 
Persentase 
Patin 
  
Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Tukey 
HSD 
Kontrol Persentase 
60% 
1.9000
*
 0.2014 0.000 1.255 2.545 
Persentase 
70% 
1.6667
*
 0.2014 0.000 1.022 2.312 
Persentase 
80% 
2.3000
*
 0.2014 0.000 1.655 2.945 
Persentase 
60% 
Kontrol -1.9000
*
 0.2014 0.000 -2.545 -1.255 
Persentase 
70% 
-0.2333 0.2014 0.667 -0.878 0.412 
Persentase 
80% 
0.4000 0.2014 0.269 -0.245 1.045 
Persentase 
70% 
Kontrol -1.6667
*
 0.2014 0.000 -2.312 -1.022 
Persentase 
60% 
0.2333 0.2014 0.667 -0.412 0.878 
Persentase 
80% 
0.6333 0.2014 0.054 -0.012 1.278 
Persentase 
80% 
Kontrol -2.3000
*
 0.2014 0.000 -2.945 -1.655 
  Persentase 
60% 
-0.4000 0.2014 0.269 -1.045 0.245 
  Persentase 
70% 
-0.6333 0.2014 0.054 -1.278 0.012 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Diameter luar 
Persentase 
Patin   N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
Tukey 
HSD
a
 
Persentase 
80% 
3 24.800     
Persentase 
60% 
3 25.200     
Persentase 
70% 
3 25.433     
Kontrol 3   27.100   
Sig.   0.054 1.000   
Duncan
a
 Persentase 
80% 
3 24.800     
Persentase 
60% 
3 25.200 25.200   
Persentase 
70% 
3   25.433   
Kontrol 3     27.100 
Sig.   0.082 0.280 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 10 
HASIL PERHITUNGAN DATA KESELURUHAN KARAKTERISTIK BERAT 
SUS KERING 
Sampel  
Kontrol (gr) 60% (gr) 70% (gr) 80% (gr) 
W1 W2 W1 W2 W1 W2 W1 W2 
1 s/d 3 3.3 1.3 3.3 1.3 3.3 1.4 3.3 1.4 
Penyusutan 
(%) 
60,6% 60,6% 57,6% 57.6% 
Penyusutan 
Merupakan berkurangnya berat sus kering akibat proses pemasakan  
𝑆𝐵 =
𝑊1 − 𝑊2
𝑊1
× 100% 
Keterangan: 
W1 = Berat adonan sus kering  
W2 = Berat Sus kering setelah pemanggangan  
1. Penyusutan Kontrol 
Perhitungan penyusutan kontrol dengan W1= 3,3 gr dan W2 =1,3 gr 
𝑆𝐵 =
𝑊1 − 𝑊2
𝑊1
× 100% 
= 
3,3−1,3
3,3
× 100% 
= 0,606× 100% 
= 60,6 % 
2. Penyusutan Penambahan Ikan Patin 60% 
Perhitungan penyusutan kontrol dengan W1= 3,3 gr dan W2 =1,3 gr 
𝑆𝐵 =
𝑊1 − 𝑊2
𝑊1
× 100% 
= 
3,3−1,3
3,3
× 100% 
= 0,606× 100% 
= 60,6 % 
3. Penyusutan Penambahan Ikan Patin 70% 
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Perhitungan penyusutan kontrol dengan W1= 3,3 gr dan W2 =1,4 gr  
𝑆𝐵 =
𝑊1 − 𝑊2
𝑊1
× 100% 
= 
3,3−1,4
3,3
× 100% 
= 0,576× 100% 
= 57,6 % 
4. Penyusutan Penambahan Ikan Patin 80% 
Perhitungan penyusutan kontrol dengan W1= 3,3 gr dan W2 =1,4 gr  
𝑆𝐵 =
𝑊1 − 𝑊2
𝑊1
× 100% 
= 
3,3−1,4
3,3
× 100% 
= 0,576× 100% 
= 57,6 % 
 
Perhitungan ANOVA 
ANOVA 
      Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 
Between Groups 0.03 3 0.01 2.70432E+29 2.3267E-116 4.066180551 
Within Groups 
2.96E-
31 8 3.7E-32 
   
       Total 0.03 11         
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Lampiran 11 
UJI KRUSKAL-WALLIS 
Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk tujuan yang sama dengan Anova yaitu 
menguji pengaruh kelompok rata-rata, dimana terdapat dua atau lebih.  
Berikut ini rumus yang digunakan ;  
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
Keterangan :  
N = Banyaknya baris dalam tabel  
k = Banyaknya kolom  
Rj = Jumlah Rangking dalam kolom j; j = 1, 2, … c  
Σ𝑘𝑗=1= Jumlah rank kuadrat (Rj)2 pada setiap perlakuan  
H0 : Tidak ada pengaruh yang nyata  
H1: Adanya pengaruh yang nyata  
Metode:  
1. Susun data menjadi data ordinal dalam bentuk tabel dengan baris 
mempresentasikan subjek observasi dan kolom mempresentasikan 
kondisi/metode.  
2. Beri ranking secara keseluruhan pada data.  
3. Jumlahkan ranking untuk setiap kolom  
4. Dan hitungkan statistik dengan rumus diatas.  
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Lampiran 12 
HASIL PERHITUNGAN DATA KESELURUHAN DARI ASPEK WARNA 
Aspek Warna 
Panelis 
X Rj Σ(X-x)2 
443 391 512 443 391 512 443 391 512 
1. 4 4 2 24 24 2.5 0.00 0.07 3.24 
2. 5 3 5 37.5 11.5 37.5 0.87 0.54 1.44 
3. 4 3 5 24 11.5 37.5 0.00 0.54 1.44 
4. 5 4 2 37.5 24 2.5 0.87 0.07 3.24 
5. 3 4 4 11.5 24 24 1.14 0.07 0.04 
6. 4 3 5 24 11.5 37.5 0.00 0.54 1.44 
7. 5 3 5 37.5 11.5 37.5 0.87 0.54 1.44 
8. 3 4 4 11.5 24 24 1.14 0.07 0.04 
9. 4 5 5 24 37.5 37.5 0.00 1.60 1.44 
10. 5 3 3 37.5 11.5 11.5 0.87 0.54 0.64 
11. 5 5 5 37.5 37.5 37.5 0.87 1.60 1.44 
12. 3 5 3 11.5 37.5 11.5 1.14 1.60 0.64 
13. 4 2 3 24 2.5 11.5 0.00 3.00 0.64 
14. 2 5 3 2.5 37.5 11.5 4.27 1.60 0.64 
15. 5 3 3 37.5 11.5 11.5 0.87 0.54 0.64 
Jumlah 
(Ʃ) 
61 56 57 382.0 317.5 335.5 12.9 12.9 18.4 
Mean 
(X) 
4.07 3.73 3.80 25 21 22 0.86 0.86 1.23 
Median 4 4 4 24 24 24 0.87 0.54 1.44 
Modus 5 3 5 38 12 38 0.87 0.54 1.44 
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Lampiran 13 
PENGHITUNGAN HASIL UJI ORGANOLEPTIK ASPEK WARNA 
DENGAN UJI KRUSKAL-WALLIS 
Uji Kruskal Wallis dengan jumlah panelis (N) = 45 orang, k = 3 df = 2 pada taraf 
signifikan α = 0,05 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
Keterangan: 
k  = 3 
n  = 45 
Rj  = R1; 382, R2; 317,5, R3; 335,5 
nj = 15 
df = k-1 = 3-1 = 2 
Dengan α 0,05, didapatkan X0.05,2 = 5,99, Jadi H0 apabila x
2
 < 5,99 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
 
=  
12
45(45+1)
 (
(382)2
15
+
(317,5)2
15
+
(335,5)2
15
) − 3(45 + 1) 
= 
12
2070
 (
145924
15
+
100806.25
15
+
112560.25
15
) − 138 
= 
12
2070
 (23952.7) – 138 
= 138.86– 138 
= 0.86 
Kesimpulan x
2 
< 5,99 maka H0 diterima. Kesimpulan dari hipotesis diatas adalah 
bahwa tidak terdapat perbedaan kualitas sus kering penambahan ikan patin. 
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Lampiran 14 
HASIL PERHITUNGAN DATA KESELURUHAN DARI ASPEK RASA 
Aspek Rasa 
Panelis 
X Rj Σ(X-x)2 
443 391 512 443 391 512 443 391 512 
1. 5 5 5 37.5 37.5 37.5 0.54 1.44 1.96 
2. 4 5 5 23 37.5 37.5 0.07 1.44 1.96 
3. 5 5 4 37.5 37.5 23 0.54 1.44 0.16 
4. 5 5 3 37.5 37.5 11 0.54 1.44 0.36 
5. 5 2 4 37.5 3 23 0.54 3.24 0.16 
6. 4 4 3 23 23 11 0.07 0.04 0.36 
7. 4 5 2 23 37.5 3 0.07 1.44 2.56 
8. 5 4 4 37.5 23 23 0.54 0.04 0.16 
9. 5 3 5 37.5 11 37.5 0.54 0.64 1.96 
10. 5 4 2 37.5 23 3 0.54 0.04 2.56 
11. 3 3 5 11 11 37.5 1.60 0.64 1.96 
12. 4 3 4 23 11 23 0.07 0.64 0.16 
13. 4 4 2 23 23 3 0.07 0.04 2.56 
14. 3 3 3 11 11 11 1.60 0.64 0.36 
15. 3 2 3 11 3 11 1.60 3.24 0.36 
Jumlah 
(Ʃ) 
64 57 54 410.5 329.5 295.0 8.9 16.4 17.6 
Mean 
(X) 
4.27 3.80 3.60 27 22 20 0.60 1.09 1.17 
Median 4 4 4 23 23 23 0.54 0.64 0.36 
Modus 5 5 5 38 38 38 0.54 1.44 1.96 
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Lampiran 15 
PENGHITUNGAN HASIL UJI ORGANOLEPTIK ASPEK RASA 
DENGAN UJI KRUSKAL-WALLIS 
Uji Kruskal Wallis dengan jumlah panelis (N) = 45 orang, k = 3 df = 2 pada taraf 
signifikan = α 0,05 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
Keterangan: 
k  = 3 
n  = 45 
Rj  = R1; 410,5, R2;329,5 , R3; 295 
nj = 15 
df = k-1 = 3-1 = 2 
Dengan α 0,05, didapatkan X0.05,2 = 5,99, Jadi H0 apabila x
2
 < 5,99 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
=  
12
45(45+1)
 (
(410,5)2
15
+
(329,5)2
15
+
(295)2
15
) − 3(45 + 1) 
= 
12
2070
 (
168510.25
15
+
108570.25
15
+
87025
15
) − 138 
= 
12
2070
 (24273.7) – 138 
= 140.7– 138 
= 2.72 
Kesimpulan x
2 
< 5,99 maka H0 diterima. Kesimpulan dari hipotesis diatas adalah 
bahwa tidak terdapat perbedaan kualitas sus kering penambahan ikan patin. 
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Lampiran 16 
HASIL PERHITUNGAN DATA KESELURUHAN DARI ASPEK AROMA 
Aspek Aroma 
Panelis 
X Rj Σ(X-x)2 
443 391 512 443 391 512 443 391 512 
1. 5 2 3 39 3 13.5 1.00 3.24 0.11 
2. 5 5 3 39 39 13.5 1.00 1.44 0.11 
3. 3 5 5 13.5 39 39 1.00 1.44 2.78 
4. 3 4 2 13.5 27 3 1.00 0.04 1.78 
5. 4 4 4 27 27 27 0.00 0.04 0.44 
6. 5 3 5 39 13.5 39 1.00 0.64 2.78 
7. 4 4 4 27 27 27 0.00 0.04 0.44 
8. 5 4 3 39 27 13.5 1.00 0.04 0.11 
9. 5 5 3 39 39 13.5 1.00 1.44 0.11 
10. 5 5 2 39 39 3 1.00 1.44 1.78 
11. 4 3 4 27 13.5 27 0.00 0.64 0.44 
12. 2 3 3 3 13.5 13.5 4.00 0.64 0.11 
13. 4 5 3 27 39 13.5 0.00 1.44 0.11 
14. 3 2 3 13.5 3 13.5 1.00 3.24 0.11 
15. 3 3 3 13.5 13.5 13.5 1.00 0.64 0.11 
Jumlah 
(Ʃ) 
60 57 50 399.0 363.0 273.0 14.0 16.4 11.3 
Mean 
(X) 
4.00 3.80 3.33 27 24 18 0.93 1.09 0.76 
Median 4 4 3 27 27 14 1.00 0.64 0.11 
Modus 5 5 3 39 39 14 1.00 1.44 0.11 
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Lampiran 17 
PENGHITUNGAN HASIL UJI ORGANOLEPTIK ASPEK AROMA 
DENGAN UJI KRUSKAL-WALLIS 
Uji Kruskal Wallis dengan jumlah panelis (N) = 45 orang, k = 3 df = 2 pada taraf 
signifikan = α 0,05 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
Keterangan: 
k  = 3 
n  = 45 
Rj  = R1; 399, R2;363, R3; 273 
nj = 15 
df = k-1 = 3-1 = 2 
Dengan α 0,05, didapatkan X0.05,2 = 5,99, Jadi H0 apabila x
2
 < 5,99 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
=  
12
45(45+1)
 (
(399)2
15
+
(363)2
15
+
(273)2
15
) − 3(45 + 1) 
= 
12
2070
 (
159201
15
+
131769
15
+
74529
15
) − 138 
= 
12
2070
 (24366.6) – 138 
= 141.25– 138 
= 3.25 
Kesimpulan x
2 
< 5,99 maka H0 diterima. Kesimpulan dari hipotesis diatas adalah 
bahwa tidak terdapat perbedaan kualitas sus kering penambahan ikan patin  
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Lampiran 18 
HASIL PERHITUNGAN DATA KESELURUHAN DARI ASPEK KERENYAHAN 
Aspek Kerenyahan 
Panelis 
X Rj Σ(X-x)2 
443 391 512 443 391 512 443 391 512 
1. 4 4 4 22.5 22.5 22.5 0.16 0.00 0.28 
2. 4 3 4 22.5 7.5 22.5 0.16 1.14 0.28 
3. 5 3 3 39 7.5 7.5 0.36 1.14 0.22 
4. 4 4 3 22.5 22.5 7.5 0.16 0.00 0.22 
5. 5 4 4 39 22.5 22.5 0.36 0.00 0.28 
6. 4 5 4 22.5 39 22.5 0.16 0.87 0.28 
7. 4 4 5 22.5 22.5 39 0.16 0.00 2.35 
8. 4 5 3 22.5 39 7.5 0.16 0.87 0.22 
9. 4 5 5 22.5 39 39 0.16 0.87 2.35 
10. 5 4 4 39 22.5 22.5 0.36 0.00 0.28 
11. 5 4 3 39 22.5 7.5 0.36 0.00 0.22 
12. 5 5 2 39 39 1.5 0.36 0.87 2.15 
13. 4 3 3 22.5 7.5 7.5 0.16 1.14 0.22 
14. 5 5 2 39 39 1.5 0.36 0.87 2.15 
15. 4 3 3 22.5 7.5 7.5 0.16 1.14 0.22 
Jumlah 
(Ʃ) 
66 61 52 436.5 360.0 238.5 3.6 8.9 11.7 
Mean 
(X) 
4.40 4.07 3.47 29 24 16 0.24 0.60 0.78 
Median 4 4 3 23 23 8 0.16 0.87 0.28 
Modus 4 4 3 23 23 8 0.16 0.00 0.22 
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Lampiran 19 
PENGHITUNGAN HASIL UJI ORGANOLEPTIK ASPEK 
KERENYAHAN DENGAN UJI KRUSKAL-WALLIS 
Uji Kruskal Wallis dengan jumlah panelis (N) = 45 orang, k = 3 df = 2 pada taraf 
signifikan = α 0,05 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
Keterangan: 
k  = 3 
n  = 45 
Rj  = R1; 436.5, R2; 360, R3; 238.5 
nj = 15 
df = k-1 = 3-1 = 2 
Dengan α 0,05, didapatkan X0.05,2 = 5,99, Jadi H0 apabila x
2
 < 5,99 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
=  
12
45(45+1)
 (
(436.5)2
15
+
(360)2
15
+
(238.52
15
) − 3(45 + 1) 
= 
12
2070
 (
190532.25
15
+
129600
15
+
56882.25
15
) − 138 
= 
12
2070
 (25134.3) – 138 
= 145.7– 138 
= 7.71 
Kesimpulan x
2 
< 5,99 maka H0 ditolak. Kesimpulan dari hipotesis diatas adalah 
bahwa terdapat perbedaan kualitas sus kering penambahan ikan patin. Maka dari 
itu dilanjutkan uji Tuckey.  
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UJI TUKEY  
Karena adanya pengaruh yang nyata pada sus kering penambahan ikan patin 
dengan beberapa persentase berbeda atau ketiganya mempunyai rerata yang tidak 
sama maka perlu diadakan uji Tukey dengan rumus di bawah ini:  
𝑄 =
𝑋𝑖 − 𝑋𝑗
√𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
𝑛
 
Keterangan :  
Xi = Nilai rata – rata untuk sampel ke-i  
Xj = Nilai rata – rata untuk sampel ke-j  
JK = Jumlah Kuadrat  
N = Ukuran tiap sampel  
Kriteria pengujian :  
Qh > Qt : Berbeda nyata  
Qh < Qt : Tidak berbeda nyata  
Hasil Perhitungan Aspek Kerenyahan  
Σ(x-x)2 untuk A, B dan C adalah 3,6 + 8,9 + 11,7=  24,2 
Variasi Total = 𝛴 
(𝑥−𝑥)²
𝟹 (𝑛−1)
  
= 
24,2
3 (45−1)
  
= 0,18 
Q tabel = Q (0,05) (3) (45) = 3,44  
= Qtabel
√𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑁
  
= 3,44
√0,18
45
 
= 3,44 x 0,063 
= 0.22 
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Keterangan: A = Persentase 60%, B = Persentase 70%, C = Persentase 80% 
 
Bedasarkan hasil uji Tuckey diatas bisa diambil kesimpulan bahwa 
penambahan ikan patin dengan persentase 60% dan persentase 70% menunjukan 
perbedaan kerenyahan yang signifikan atau dalam artian berbeda nyata. Pada 
persentase 60% memiliki nilai kerenyahan lebih besar dibandingkan dengan 
persentase 70%. Selanjutnya pada penambahan ikan patin persentase 60% dan 
persentase 80% menunjukan perbedaan kerenyahan yang signifikan, pada 
persentase 60% memiliki kerenyahan lebih besar dibandingkan dengan 
persentase 80%. Kemudian penambahan ikan patin pada persentase 70% dan 
persentase 80% menunjukan perbedaan kerenyahan yang signifikan, persentase 
70% memiliki kerenyahan lebih besar dibandingkan dengan persentase 80%. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa penambahan ikan patin persentase 60% 
pada sus kering memiliki kualitas lebih baik dari aspek kerenyahan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kriteria 
Pengujian 
Selisih Setiap Perlakuan 
Perbandingan 
Hasil 
Kesimpulan 
Kerenyahan  
|A-B| = |4,40 – 4,07| = 0,33 
|A-C| = |4,40 – 3,47| = 0,93 
|B-C| = |4,07 – 3,47| = 0,6 
0,33 > 0,22 
0,93 > 0,22 
0,6 > 0,22 
Berbeda Nyata  
Berbeda Nyata 
Berbeda Nyata 
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Lampiran 20 
HASIL PERHITUNGAN DATA KESELURUHAN DARI ASPEK RONGGA 
Aspek Rongga 
Panelis 
X Rj Σ(X-x)2 
443 391 512 443 391 512 443 391 512 
1. 5 4 3 43 29 10 1.28 0.00 0.04 
2. 4 4 4 29 29 29 0.02 0.00 0.64 
3. 3 4 3 10 29 10 0.75 0.00 0.04 
4. 4 4 2 29 29 1.5 0.02 0.00 1.44 
5. 5 4 4 43 29 29 1.28 0.00 0.64 
6. 5 3 3 43 10 10 1.28 1.00 0.04 
7. 3 4 3 10 29 10 0.75 0.00 0.04 
8. 4 4 4 29 29 29 0.02 0.00 0.64 
9. 3 5 3 10 43 10 0.75 1.00 0.04 
10. 4 4 3 29 29 10 0.02 0.00 0.04 
11. 4 4 3 29 29 10 0.02 0.00 0.04 
12. 3 5 2 10 43 1.5 0.75 1.00 1.44 
13. 4 4 3 29 29 10 0.02 0.00 0.04 
14. 3 4 4 10 29 29 0.75 0.00 0.64 
15. 4 3 4 29 10 29 0.02 1.00 0.64 
Jumlah 
(Ʃ) 
58 60 48 382.0 425.0 228.0 7.7 4.0 6.4 
Mean 
(X) 
3.87 4.00 3.20 25 28 15 0.52 0.27 0.43 
Median 4 4 3 29 29 10 0.75 0.00 0.04 
Modus 4 4 3 29 29 10 0.02 0.00 0.04 
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Lampiran 21 
PENGHITUNGAN HASIL UJI ORGANOLEPTIK ASPEK RONGGA 
DENGAN UJI KRUSKAL-WALLIS 
Uji Kruskal Wallis dengan jumlah panelis (N) = 45 orang, k = 3 df = 2 pada taraf 
signifikan = α 0,05 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
Keterangan: 
k  = 3 
n  = 45 
Rj  = R1; 382, R2; 425, R3; 228 
nj = 15 
df = k-1 = 3-1 = 2 
Dengan α 0,05, didapatkan X0.05,2 = 5,99, Jadi H0 apabila x
2
 < 5,99 
𝐻 =
12
𝑁(𝑁 + 1)
∑
𝑅𝑗2
𝑛𝑗
− 3(𝑁 + 1)
𝑘
𝑗=1
 
=  
12
45(45+1)
 (
(382)2
15
+
(425)2
15
+
(228)2
15
) − 3(45 + 1) 
= 
12
2070
 (
145924
15
+
180625
15
+
51984
15
) − 138 
= 
12
2070
 (25235.5) – 138 
= 146.3– 138 
= 8.29 
Kesimpulan x
2 
> 5,99 maka H0 ditolak. Kesimpulan dari hipotesis diatas adalah 
bahwa terdapat perbedaan kualitas sus kering penambahan ikan patin. Maka dari 
itu perlu digunkan uji tuckey.  
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Lampiran 22 
UJI TUKEY  
Karena adanya pengaruh yang nyata pada sus kering penambahan ikan patin 
dengan beberapa persentae berbeda atau ketiganya mempunyai rerata yang tidak 
sama maka perlu diadakan uji Tukey dengan rumus di bawah ini:  
𝑄 =
𝑋𝑖 − 𝑋𝑗
√𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
𝑛
 
Keterangan :  
Xi = Nilai rata – rata untuk sampel ke-i  
Xj = Nilai rata – rata untuk sampel ke-j  
JK = Jumlah Kuadrat  
N = Ukuran tiap sampel  
Kriteria pengujian :  
Qh > Qt : Berbeda nyata  
Qh < Qt : Tidak berbeda nyata  
Hasil Perhitungan Aspek Rongga  
Σ(x-x)2 untuk A, B dan C adalah 7,7 + 4,0  + 6,4  =  18,1 
Variasi Total = 𝛴 
(𝑥−𝑥)²
𝟹 (𝑛−1)
  
= 
18,1
3 (45−1)
  
= 0, 14 
Q tabel = Q (0,05) (3) (45) = 3,44  
= Qtabel
√𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑁
  
= 3,44
√0,14
45
 
= 3,44 x 0.06  
= 0.20 
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Keterangan: A = Persentase 60%, B = Persentase 70%, C = Persentase 80% 
 
Bedasarkan hasil uji Tuckey diatas bisa diambil kesimpulan bahwa 
penambahan ikan patin dengan persentase 60% dan persentase 70% menunjukan 
perbedaan rongga yang tidak signifikan atau dalam artian sama. Selanjutnya 
pada penambahan ikan patin persentase 60% dan persentase 80% menunjukan 
perbedaan rongga yang signifikan, pada persentase 60% berongga lebih besar 
dibandingkan dengan persentase 80%. Kemudian penambahan ikan patin pada 
persentase 70% dan persentase 80% menunjukan perbedaan rongga yang 
signifikan, persentase 70% berongga lebih besar dibandingkan dengan 
persentase 80%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa penambahan ikan 
patin persentase 60% dan 70% pada sus kering memiliki kualitas yang sama  
pada aspek rongga.  
.  
 
 
 
 
 
 
 
Kriteria 
Pengujian 
Selisih Setiap Perlakuan 
Perbandingan 
Hasil 
Kesimpulan 
Rongga 
|A-B| = |3,87 – 4,00| = 0,13 
|A-C| = |3,87 – 3,20| = 0,67 
|B-C| = |4,00 – 3,20| = 0,8 
0,13 < 0,20 
0,67 > 0,20 
0,8 > 0,20 
Tidak Berbeda Nyata  
Berbeda Nyata 
Berbeda Nyata 
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Lampiran 23 
TABEL CHI-SQUARE 
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Lampiran 24 
Table Q Scores For Tuckey’s Method 
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Lampiran 25 
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